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A B S T R A K  🔓 INFO ARTIKEL  
Literasi keuangan perlu ditanamkan sejak usia sekolah dasar 
karena kebiasaan mengelola uang terbentuk pada masa kanak-
kanak. Observasi awal menunjukkan bahwa siswa Sekolah Dasar 
Sukaluyu, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, belum 
terbiasa membedakan kebutuhan dan keinginan, menabung 
secara teratur, maupun merencanakan penggunaan uang saku. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman 
literasi keuangan dasar siswa melalui pelatihan gemar menabung 
dan pengelolaan uang saku. Mitra kegiatan adalah Sekolah Dasar 
Sukaluyu dengan 30 siswa kelas IV dan V sebagai peserta. 
Kegiatan dilaksanakan pada 18–20 Juli 2026 dalam program 
Community Development and Service (CDS) menggunakan 
pendekatan partisipatif yang meliputi persiapan, pelaksanaan 
(materi interaktif, permainan peran belanja, simulasi celengan, 
dan penyusunan rencana uang saku), serta evaluasi. Efektivitas 
pelatihan diukur dengan tes sebelum dan sesudah kegiatan, lalu 
dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji-t sampel 
berpasangan, dan N-gain. Hasil menunjukkan rata-rata skor 
meningkat dari 58,33 menjadi 80,00 (t(29) = 5,93; p < 0,001; dz = 
1,08) dengan N-gain 0,52 kategori sedang; peningkatan terbesar 
terjadi pada indikator perencanaan uang saku. Temuan ini 
menegaskan bahwa pelatihan literasi keuangan berbasis aktivitas 
efektif dan layak dikembangkan menjadi program berkelanjutan 
melalui sinergi sekolah, orang tua, dan perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan kecakapan hidup yang menentukan kualitas 
keputusan ekonomi seseorang sepanjang hayat, mulai dari kebiasaan berbelanja, 
menabung, hingga merencanakan masa depan. Kajian lintas negara menunjukkan 
bahwa rendahnya literasi keuangan berkaitan dengan perilaku keuangan yang 
kurang sehat, seperti minimnya tabungan dan lemahnya perencanaan (Lusardi & 
Mitchell, 2014; Lusardi, 2019). Bukti terbaru juga memperlihatkan bahwa tingkat 
literasi keuangan berhubungan erat dengan kesejahteraan finansial individu sehingga 
upaya peningkatannya dipandang sebagai agenda kebijakan pendidikan yang 
strategis (Lusardi & Mitchell, 2023; Lusardi & Streeter, 2023). 

Masa kanak-kanak merupakan periode penting bagi pembentukan sikap dan 
kebiasaan keuangan. Kemampuan fungsi eksekutif, sosialisasi keuangan dalam 
keluarga, dan pengalaman langsung mengelola uang pada usia sekolah dasar menjadi 
fondasi kesejahteraan finansial di masa dewasa (Drever et al., 2015; Gudmunson & 
Danes, 2011). Di Indonesia, sosialisasi orang tua terbukti memengaruhi literasi 
keuangan anak (Rahadi et al., 2023), sedangkan studi pada siswa sekolah dasar di Kota 
Bandung menunjukkan bahwa profil literasi keuangan siswa masih terbatas pada 
pengalaman jajan sehari-hari dan belum disertai pemahaman mengenai perencanaan 
(Puspitarona et al., 2019). Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi pendidikan 
keuangan yang sistematis sejak jenjang sekolah dasar (Amagir et al., 2018; 
Krisdayanthi & Wijaya, 2023). 

Sejumlah bukti empiris mendukung efektivitas pendidikan keuangan berbasis 
sekolah. Meta-analisis terhadap studi eksperimental menunjukkan bahwa 
pendidikan keuangan meningkatkan pengetahuan keuangan dan berdampak pada 
perilaku turunan, dengan efek yang lebih kuat ketika program dirancang intensif dan 
kontekstual (Kaiser & Menkhoff, 2017, 2020; Kaiser et al., 2022). Pada jenjang sekolah 
dasar, eksperimen lapangan membuktikan bahwa pendidikan keuangan 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku menabung siswa (Batty et al., 2015), 
terlebih bila dikombinasikan dengan pengalaman menabung yang nyata (Sherraden 
et al., 2011). Temuan serupa dilaporkan pada siswa yang lebih tua di berbagai negara 
(Bruhn et al., 2016; Lührmann et al., 2015; Urban et al., 2020; Frisancho, 2023). 
Meskipun demikian, efek pendidikan keuangan cenderung melemah apabila 
disampaikan secara satu arah dan tidak dekat dengan keputusan nyata peserta 
(Fernandes et al., 2014; Amagir et al., 2020), sehingga pendekatan pembelajaran aktif 
dan berbasis pengalaman lebih dianjurkan (Freeman et al., 2014; Mancone et al., 2024; 
Ansong et al., 2024). 

Di Indonesia, berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah 
mengembangkan edukasi literasi keuangan bagi siswa sekolah dasar, misalnya 
melalui video pembelajaran untuk meningkatkan motivasi menabung (Permana et 
al., 2021; Suhana et al., 2021), penerapan literasi keuangan pada siswa kelas atas 
(Ramadhan et al., 2021), penguatan pengelolaan uang saku (Lahallo et al., 2023; 
Nanda et al., 2023), modul ajar berbasis inkuiri sosial (Darmayanti & Khairunnisa, 
2024), serta media digital (Fitriah et al., 2023). Namun, sebagian besar kegiatan 
tersebut dilaksanakan di wilayah perkotaan dan melaporkan hasil dalam bentuk 
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persentase deskriptif tanpa pengujian inferensial terhadap perubahan skor peserta. 
Kegiatan yang dilaksanakan di sekolah dasar wilayah perdesaan dataran tinggi 
dengan evaluasi statistik yang terukur masih relatif terbatas (Krisdayanthi & Wijaya, 
2023; Nanda et al., 2023). 

Sekolah Dasar Sukaluyu berlokasi di Desa Sukaluyu, Kecamatan Pangalengan, 
Kabupaten Bandung, sebuah wilayah dataran tinggi yang sebagian besar 
penduduknya bekerja di sektor pertanian dan peternakan. Hasil observasi dan 
wawancara awal dengan pihak sekolah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
membelanjakan seluruh uang saku untuk jajan pada hari yang sama, belum terbiasa 
membedakan kebutuhan dan keinginan, serta belum memiliki kebiasaan menabung 
secara teratur. Pembelajaran literasi keuangan juga belum terintegrasi secara khusus 
dalam kegiatan sekolah. Permasalahan tersebut sejalan dengan temuan bahwa 
literasi keuangan siswa sekolah dasar di Indonesia masih rendah dan memerlukan 
intervensi sejak dini (Puspitarona et al., 2019; Ramadhan et al., 2021). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan pemahaman literasi keuangan dasar siswa Sekolah Dasar Sukaluyu 
melalui pelatihan gemar menabung dan pengelolaan uang saku, sekaligus menguji 
efektivitas pelatihan secara statistik menggunakan uji-t sampel berpasangan. 
Kegiatan ini merupakan bagian dari program Community Development and Service 
(CDS) bertema “INTEGRAS (Inovasi, Terampil, Sinergi): Akselerasi Literasi dan 
Transformasi Ekonomi melalui Sinergi Masyarakat Berkelanjutan”. Pelatihan 
diprediksi menghasilkan peningkatan skor pemahaman yang signifikan, terutama 
pada aspek perencanaan uang saku yang sebelumnya paling jarang dipraktikkan 
siswa (Batty et al., 2015; Kaiser & Menkhoff, 2020). Artikel ini selanjutnya 
menguraikan metode pelaksanaan, hasil dan pembahasan, serta simpulan dan 
rekomendasi keberlanjutan program. 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif yang 
menempatkan sekolah mitra sebagai subjek aktif dalam identifikasi masalah, 
perancangan kegiatan, dan refleksi hasil (Baum et al., 2006). Efektivitas pelatihan 
dievaluasi dengan desain one-group pretest–posttest, yaitu membandingkan skor 
pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan, sebagaimana lazim digunakan 
dalam evaluasi program edukasi keuangan di sekolah dasar (Permana et al., 2021; 
Suhana et al., 2021). Kegiatan dilaksanakan pada 18–20 Juli 2026 di Sekolah Dasar 
Sukaluyu, Desa Sukaluyu, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung. Peserta 
pelatihan berjumlah 30 siswa kelas IV dan V yang dipilih bersama pihak sekolah, 
dengan pertimbangan bahwa siswa pada jenjang tersebut telah mampu berpikir 
operasional konkret dan mulai mengelola uang saku secara mandiri (Drever et al., 
2015; Amagir et al., 2018). Tim pelaksana terdiri atas dosen, narasumber, dan 
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. Tahapan kegiatan disajikan pada Tabel 
1. 
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tahap Kegiatan Luaran 

Persiapan 
Koordinasi dengan kepala sekolah dan guru, 
observasi, wawancara analisis kebutuhan, 
penyusunan modul dan instrumen tes 

Kesepakatan program, 
modul pelatihan, instrumen 
pretest–posttest 

Pretest 
Pengukuran pemahaman awal literasi 
keuangan siswa 

Skor awal peserta 

Pelaksanaan 

Penyampaian materi interaktif oleh 
narasumber, permainan peran “Pasar Mini”, 
simulasi celengan, dan penyusunan lembar 
rencana uang saku 

Siswa memahami dan 
mempraktikkan konsep 
literasi keuangan dasar 

Posttest 
Pengukuran pemahaman akhir dengan 
instrumen yang sama 

Skor akhir peserta 

Evaluasi dan 
refleksi 

Analisis data, refleksi bersama guru, dan 
penyusunan rencana tindak lanjut 

Rekomendasi keberlanjutan 
program 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah dan guru 
kelas untuk menyepakati sasaran, jadwal, dan bentuk kegiatan. Analisis kebutuhan 
dilakukan melalui observasi kebiasaan jajan siswa dan wawancara dengan guru, 
kemudian hasilnya digunakan untuk menyusun modul pelatihan yang memuat 
empat topik, yaitu konsep uang dan pengenalan rupiah, perbedaan kebutuhan dan 
keinginan, manfaat dan kebiasaan menabung, serta perencanaan penggunaan uang 
saku. Pemilihan topik ini mengacu pada kerangka pendidikan keuangan anak yang 
menekankan pengetahuan dasar, sikap, dan kebiasaan (Amagir et al., 2018; Sherraden 
et al., 2011). 

Tahap pelaksanaan dirancang dengan prinsip pembelajaran aktif agar siswa 
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengalami langsung proses 
pengambilan keputusan keuangan (Freeman et al., 2014; Mancone et al., 2024). 
Narasumber menyampaikan materi secara interaktif menggunakan tayangan visual 
dan cerita bergambar, kemudian mahasiswa memandu permainan peran “Pasar Mini” 
yang meminta siswa memilih barang dengan anggaran terbatas. Siswa juga mengikuti 
simulasi celengan untuk memahami konsep menunda kesenangan, lalu menyusun 
lembar rencana uang saku mingguan yang memisahkan alokasi untuk kebutuhan, 
tabungan, dan keinginan. Pendekatan berbasis pengalaman semacam ini dinilai lebih 
efektif dibandingkan ceramah satu arah untuk peserta usia sekolah dasar (Batty et 
al., 2015; Darmayanti & Khairunnisa, 2024). 

Instrumen evaluasi berupa tes pilihan ganda sebanyak 10 butir yang mewakili 
empat indikator literasi keuangan dasar sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Setiap 
jawaban benar diberi skor 10 sehingga rentang skor total adalah 0–100. Validitas isi 
instrumen ditelaah oleh dosen dan guru kelas untuk memastikan kesesuaian bahasa 
dengan tingkat perkembangan siswa (Ramadhan et al., 2021; Krisdayanthi & Wijaya, 
2023). Tes yang sama diberikan sebelum dan sesudah pelatihan. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Tes Literasi Keuangan Dasar 

No. Indikator Nomor Butir Jumlah 
1 Konsep uang dan pengenalan rupiah 1, 2 2 
2 Membedakan kebutuhan dan keinginan 3, 4, 5 3 
3 Manfaat dan kebiasaan menabung 6, 7, 8 3 
4 Perencanaan penggunaan uang saku 9, 10 2 

 Total  10 

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif meliputi 
rata-rata, simpangan baku, nilai minimum, dan nilai maksimum. Asumsi normalitas 
diuji menggunakan uji Shapiro-Wilk yang direkomendasikan untuk ukuran sampel 
kecil (Mishra et al., 2019). Karena asumsi uji-t sampel berpasangan berkaitan dengan 
distribusi selisih skor, normalitas diuji pada selisih skor posttest dan pretest (Kim, 
2015). Perbedaan rata-rata diuji dengan uji-t sampel berpasangan pada taraf 
signifikansi 0,05, sedangkan besarnya efek dihitung menggunakan Cohen’s dz 
(Lakens, 2013). Sebagai uji ketahanan, digunakan pula uji peringkat bertanda 
Wilcoxon. Peningkatan pemahaman dihitung menggunakan normalized gain (N-
gain) dengan rumus g = (skor posttest − skor pretest)/(100 − skor pretest), dengan 
kategori tinggi (g ≥ 0,70), sedang (0,30 ≤ g < 0,70), dan rendah (g < 0,30) (Hake, 1998). 
Analisis dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan pustaka 
SciPy. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan diikuti oleh seluruh 30 siswa sasaran dari awal hingga akhir 
kegiatan. Sesi pertama diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber 
mengenai pentingnya mengelola uang sejak kecil, fungsi uang, dan cara mengenali 
rupiah (Gambar 1). Narasumber menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan 
siswa, seperti memilih jajanan di warung sekolah dan menyisihkan uang untuk 
membeli perlengkapan sekolah. Penggunaan konteks keseharian ini penting karena 
pendidikan keuangan lebih efektif apabila materi terkait langsung dengan keputusan 
yang dihadapi peserta (Fernandes et al., 2014; Kaiser et al., 2022). 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Literasi Keuangan oleh Narasumber 

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026) 

Sesi berikutnya dipandu oleh mahasiswa melalui permainan peran, kuis 
berhadiah, dan aktivitas kelompok di lingkungan sekolah (Gambar 2). Dalam 
permainan “Pasar Mini”, setiap kelompok menerima uang mainan dengan jumlah 
terbatas dan harus memutuskan barang yang dibeli. Diskusi setelah permainan 
memperlihatkan bahwa siswa mulai menggunakan istilah “kebutuhan” dan 
“keinginan” untuk menjelaskan pilihannya. Siswa kemudian menyusun lembar 
rencana uang saku mingguan yang memuat alokasi untuk kebutuhan, tabungan, dan 
keinginan. Antusiasme siswa terlihat dari keaktifan menjawab pertanyaan dan 
kesediaan mempresentasikan hasil kerja kelompok, sejalan dengan temuan bahwa 
pembelajaran aktif meningkatkan keterlibatan dan capaian belajar (Freeman et al., 
2014; Fitriah et al., 2023). 
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Gambar 2. Mahasiswa Memandu Aktivitas Interaktif bersama Siswa 

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026) 

Peningkatan Pemahaman Literasi Keuangan Siswa 

Hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel 3. Rata-rata skor siswa meningkat 
dari 58,33 pada pretest menjadi 80,00 pada posttest, dengan selisih rata-rata sebesar 
21,67 poin. Simpangan baku menurun dari 24,79 menjadi 17,62, yang menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa setelah pelatihan menjadi lebih merata. Nilai minimum 
juga meningkat dari 10 menjadi 40. Secara individual, sebanyak 23 siswa (76,7%) 
mengalami peningkatan skor, 5 siswa (16,7%) memiliki skor tetap, dan 2 siswa (6,7%) 
mengalami penurunan skor. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest 

Statistik Pretest Posttest 
Jumlah peserta (n) 30 30 
Rata-rata 58,33 80,00 
Simpangan baku 24,79 17,62 
Median 60,00 85,00 
Skor minimum 10 40 
Skor maksimum 100 100 

Sebelum uji-t dilakukan, normalitas data diuji menggunakan uji Shapiro-Wilk 
(Tabel 4). Selisih skor posttest dan pretest berdistribusi normal (W = 0,954; p = 0,217 
> 0,05) sehingga asumsi uji-t sampel berpasangan terpenuhi (Kim, 2015; Mishra et al., 
2019). Skor posttest secara terpisah tidak berdistribusi normal (p = 0,004) karena 
banyak siswa mencapai skor tinggi, sehingga uji Wilcoxon digunakan sebagai uji 
pembanding untuk memastikan ketahanan simpulan. 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Data W df p Keterangan 
Pretest 0,941 30 0,095 Normal 
Posttest 0,888 30 0,004 Tidak normal 
Selisih (posttest − pretest) 0,954 30 0,217 Normal 

Hasil uji-t sampel berpasangan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, t(29) = 5,93; p < 0,001. 
Interval kepercayaan 95% untuk selisih rata-rata berada pada rentang 14,19 hingga 
29,14, yang tidak memuat nilai nol. Besaran efek Cohen’s dz sebesar 1,08 tergolong 
besar (Lakens, 2013). Uji Wilcoxon memberikan simpulan yang sama (Z = -4,18; p < 
0,001). Dengan demikian, pelatihan gemar menabung dan pengelolaan uang saku 
terbukti meningkatkan pemahaman literasi keuangan dasar siswa secara signifikan. 

Tabel 5. Hasil Uji-t Sampel Berpasangan 

Pasangan 
Selisih 

Rata-rata 
SD SE IK 95% t df p 

Posttest − Pretest 21,67 20,01 3,65 14,19 – 29,14 5,93 29 < 0,001 

Catatan: SD = simpangan baku selisih; SE = galat baku; IK = interval kepercayaan; Cohen’s dz = 1,08; korelasi 
pretest–posttest r = 0,60. 

Analisis per indikator (Gambar 3) memperlihatkan bahwa seluruh indikator 
mengalami peningkatan. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator perencanaan 
penggunaan uang saku, yaitu dari 50,00% menjadi 83,33% jawaban benar. Indikator 
manfaat dan kebiasaan menabung meningkat dari 54,44% menjadi 75,56%, indikator 
membedakan kebutuhan dan keinginan meningkat dari 61,11% menjadi 77,78%, 
sedangkan indikator konsep uang dan pengenalan rupiah meningkat dari 68,33% 
menjadi 86,67%. Indikator konsep uang memiliki capaian awal tertinggi karena siswa 
telah terbiasa menggunakan uang dalam aktivitas jajan sehari-hari (Puspitarona et 
al., 2019). 

 
Gambar 3. Perbandingan Capaian Pretest dan Posttest per Indikator 

Sumber: Data olahan tim pengabdian (2026) 
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Nilai N-gain kelas sebesar 0,52 termasuk kategori sedang (Hake, 1998). 
Perhitungan N-gain individual dilakukan pada 29 siswa karena satu siswa telah 
memperoleh skor maksimum pada pretest. Distribusi kategori N-gain disajikan pada 
Tabel 6, yang menunjukkan bahwa 19 dari 29 siswa (65,5%) mencapai peningkatan 
kategori sedang hingga tinggi. 

Tabel 6. Distribusi Kategori N-Gain Individual 

Kategori Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
Tinggi g ≥ 0,70 12 41,38% 
Sedang 0,30 ≤ g < 0,70 7 24,14% 
Rendah g < 0,30 10 34,48% 

Total  29 100,00% 

Catatan: N-gain kelas = 0,52 (sedang); rata-rata N-gain individual = 0,51. 

Pembahasan 

Peningkatan skor yang signifikan dengan efek besar menunjukkan bahwa 
pelatihan literasi keuangan berbasis aktivitas efektif bagi siswa sekolah dasar. 
Temuan ini konsisten dengan eksperimen lapangan pada siswa sekolah dasar yang 
menemukan peningkatan pengetahuan dan sikap menabung setelah program 
pendidikan keuangan (Batty et al., 2015; Sherraden et al., 2011), serta dengan meta-
analisis yang menyimpulkan bahwa pendidikan keuangan di sekolah berdampak 
positif terhadap pengetahuan keuangan (Kaiser & Menkhoff, 2020; Kaiser et al., 2022). 
Besarnya efek yang diperoleh juga sejalan dengan kegiatan serupa di Indonesia yang 
melaporkan peningkatan pemahaman siswa setelah edukasi menabung (Permana et 
al., 2021; Suhana et al., 2021; Nanda et al., 2023). 

Peningkatan terbesar pada indikator perencanaan uang saku diduga berkaitan 
dengan aktivitas penyusunan lembar rencana uang saku yang dikerjakan langsung 
oleh siswa. Aktivitas tersebut memberi pengalaman konkret dalam membagi uang ke 
dalam pos kebutuhan, tabungan, dan keinginan, sehingga konsep yang semula 
abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Hal ini mendukung pandangan bahwa 
pengalaman langsung dan pembelajaran aktif memperkuat penguasaan konsep 
keuangan pada anak (Drever et al., 2015; Freeman et al., 2014). Permainan peran 
“Pasar Mini” juga melatih siswa membuat keputusan dalam kondisi anggaran 
terbatas, yang merupakan inti dari perilaku keuangan yang bijak (Amagir et al., 2018; 
Lahallo et al., 2023). 

Menurunnya simpangan baku setelah pelatihan menandakan bahwa siswa 
dengan kemampuan awal rendah memperoleh manfaat yang relatif besar sehingga 
kesenjangan pemahaman antarsiswa menyempit. Pola ini sejalan dengan temuan 
bahwa pendidikan keuangan memberikan manfaat lebih besar bagi kelompok yang 
memiliki akses informasi keuangan terbatas (Bruhn et al., 2016; Frisancho, 2023). Bagi 
siswa di wilayah perdesaan seperti Pangalengan, pelatihan semacam ini berpotensi 
menjadi sarana pemerataan literasi keuangan yang selama ini lebih banyak 
menjangkau sekolah di perkotaan (Puspitarona et al., 2019; Darmayanti & 
Khairunnisa, 2024). 
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Meskipun demikian, terdapat 10 siswa dengan N-gain kategori rendah dan 2 
siswa yang skornya menurun. Kondisi ini dapat disebabkan oleh perbedaan 
kemampuan membaca soal, konsentrasi yang menurun pada akhir kegiatan, serta 
pengaruh kebiasaan keuangan dalam keluarga yang belum sejalan dengan materi 
pelatihan. Sosialisasi keuangan oleh orang tua berperan besar dalam membentuk 
sikap dan perilaku keuangan anak (Gudmunson & Danes, 2011; Rahadi et al., 2023), 
sehingga keterlibatan orang tua perlu diperkuat pada kegiatan lanjutan. Selain itu, 
efek pendidikan keuangan diketahui dapat menurun seiring waktu apabila tidak 
disertai praktik berkelanjutan (Fernandes et al., 2014; Urban et al., 2020). 

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain one-group pretest–
posttest tanpa kelompok pembanding belum dapat memisahkan pengaruh pelatihan 
dari faktor lain, seperti efek pengulangan tes. Pengukuran juga hanya mencakup 
aspek pengetahuan dalam jangka pendek sehingga perubahan perilaku menabung 
siswa belum dapat dipastikan. Studi evaluasi pendidikan keuangan menyarankan 
penggunaan kelompok pembanding dan pengukuran tindak lanjut untuk menilai 
dampak perilaku secara lebih akurat (Kaiser & Menkhoff, 2017; Lührmann et al., 2015; 
Ansong et al., 2024). 

Keberlanjutan Program 

Pada akhir rangkaian kegiatan, tim pelaksana menyerahkan sertifikat dan 
cendera mata kepada narasumber sebagai bentuk apresiasi atas kontribusinya dalam 
pelatihan (Gambar 4). Kegiatan ditutup dengan foto bersama antara peserta, 
pendamping, narasumber, dan tim pelaksana (Gambar 5). Dalam sesi refleksi, pihak 
sekolah menyambut baik rencana tindak lanjut berupa pembiasaan menabung di 
kelas dan pemanfaatan lembar rencana uang saku sebagai kegiatan rutin. Program 
tabungan sekolah yang disertai pendampingan terbukti memperkuat kapabilitas 
keuangan anak (Sherraden et al., 2011; Ansong et al., 2024), sedangkan integrasi 
literasi keuangan ke dalam mata pelajaran dapat menjaga keberlanjutan 
pembelajaran (Krisdayanthi & Wijaya, 2023; Darmayanti & Khairunnisa, 2024). 
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Gambar 4. Penyerahan Sertifikat dan Cendera Mata kepada Narasumber 

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026) 

 
Gambar 5. Foto Bersama Peserta, Narasumber, dan Tim Pelaksana 

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2026) 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan gemar menabung 
dan pengelolaan uang saku di Sekolah Dasar Sukaluyu, Kecamatan Pangalengan, 
Kabupaten Bandung, telah mencapai tujuannya. Rata-rata skor pemahaman literasi 
keuangan siswa meningkat dari 58,33 menjadi 80,00, dan hasil uji-t sampel 
berpasangan menunjukkan peningkatan yang signifikan (t(29) = 5,93; p < 0,001) 
dengan efek besar (dz = 1,08) dan N-gain kategori sedang (0,52). Peningkatan terbesar 
terjadi pada indikator perencanaan penggunaan uang saku, yang menunjukkan 
bahwa aktivitas praktik langsung efektif dalam membangun pemahaman keuangan 
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siswa sekolah dasar. Kegiatan ini berkontribusi dalam menjawab permasalahan mitra 
terkait rendahnya kebiasaan menabung dan perencanaan uang saku siswa. 

Keterbatasan kegiatan terletak pada desain tanpa kelompok pembanding dan 
pengukuran yang masih berfokus pada aspek pengetahuan jangka pendek. Kegiatan 
selanjutnya disarankan melibatkan orang tua, mengintegrasikan program tabungan 
kelas secara rutin, menggunakan kelompok pembanding, serta melakukan 
pengukuran tindak lanjut terhadap perilaku menabung siswa. Model pelatihan ini 
juga dapat direplikasi di sekolah dasar lain di wilayah perdesaan melalui sinergi 
sekolah, pemerintah desa, dan perguruan tinggi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Skor Pretest, Posttest, Selisih, dan N-Gain Individual Peserta 
No. Kode Siswa Pretest Posttest Selisih N-Gain Kategori 

1 S01 80 80 0 0,00 Rendah 
2 S02 50 90 +40 0,80 Tinggi 
3 S03 70 90 +20 0,67 Sedang 
4 S04 60 90 +30 0,75 Tinggi 
5 S05 80 100 +20 1,00 Tinggi 
6 S06 80 100 +20 1,00 Tinggi 
7 S07 40 50 +10 0,17 Rendah 
8 S08 30 40 +10 0,14 Rendah 
9 S09 60 90 +30 0,75 Tinggi 
10 S10 80 100 +20 1,00 Tinggi 
11 S11 20 70 +50 0,62 Sedang 
12 S12 40 70 +30 0,50 Sedang 
13 S13 50 60 +10 0,20 Rendah 
14 S14 80 90 +10 0,50 Sedang 
15 S15 80 80 0 0,00 Rendah 
16 S16 10 80 +70 0,78 Tinggi 
17 S17 60 60 0 0,00 Rendah 
18 S18 80 100 +20 1,00 Tinggi 
19 S19 100 90 -10 – Tidak dihitung 
20 S20 70 100 +30 1,00 Tinggi 
21 S21 90 90 0 0,00 Rendah 
22 S22 70 60 -10 -0,33 Rendah 
23 S23 40 70 +30 0,50 Sedang 
24 S24 10 40 +30 0,33 Sedang 
25 S25 70 100 +30 1,00 Tinggi 
26 S26 90 90 0 0,00 Rendah 
27 S27 40 90 +50 0,83 Tinggi 
28 S28 40 80 +40 0,67 Sedang 
29 S29 20 80 +60 0,75 Tinggi 
30 S30 60 70 +10 0,25 Rendah 

 Rata-rata 58,33 80,00 21,67 0,51  

Catatan: siswa S19 memperoleh skor maksimum (100) pada pretest sehingga N-gain individualnya tidak dapat 
dihitung dan tidak dimasukkan ke dalam rata-rata N-gain. 

Lampiran 2. Persentase Jawaban Benar per Butir Soal 
Butir Indikator Pretest (%) Posttest (%) Peningkatan (%) 

1 Konsep uang 66,67 93,33 26,67 
2 Konsep uang 70,00 80,00 10,00 
3 Kebutuhan vs keinginan 56,67 83,33 26,67 
4 Kebutuhan vs keinginan 56,67 73,33 16,67 
5 Kebutuhan vs keinginan 70,00 76,67 6,67 
6 Menabung 60,00 93,33 33,33 
7 Menabung 53,33 70,00 16,67 
8 Menabung 50,00 63,33 13,33 
9 Perencanaan uang saku 50,00 86,67 36,67 
10 Perencanaan uang saku 50,00 80,00 30,00 
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Lampiran 3. Ringkasan Keluaran Uji Statistik 
Uji Statistik Nilai p Keputusan 

Shapiro-Wilk (selisih skor) W 0,954 0,217 Data normal 
Uji-t sampel berpasangan (dua sisi) t(29) 5,93 < 0,001 H0 ditolak 
Uji Wilcoxon bertanda Z -4,18 < 0,001 H0 ditolak 
Ukuran efek Cohen’s dz 1,08 – Efek besar 
Korelasi pretest–posttest Pearson r 0,60 < 0,001 Signifikan 
N-gain kelas g 0,52 – Sedang 

Hipotesis: H0 = tidak terdapat perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest; H1 = terdapat perbedaan rata-rata 
skor pretest dan posttest; α = 0,05. 


